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Abstract

East Seram Regency continues to maintain the practice of sasi in coastal resource
management; however, its sustainability is increasingly threatened by social changes and
economic pressures. This community service program aims to strengthen the capacity of sasi
management groups through basic diving training that includes technical knowledge, safety
skills, and an introduction to scientific diving for ecosystem monitoring. The training was
conducted through both theoretical and practical sessions. Pre- and post-training test results
showed an improvement in participants’ understanding from 24.7% to 85.24%, indicating the
effectiveness of the program. This initiative reinforces the role of sasi groups and opens
opportunities for sustainable ecotourism as a support mechanism for coastal resource
management.
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Abstrak

Kabupaten Seram Bagian Timur masih mempertahankan praktik sasi dalam pengelolaan
pesisir, namun keberlanjutannya terancam oleh perubahan sosial dan tekanan ekonomi.
Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas kelompok pengelola sasi melalui
pelatihan selam dasar yang mencakup pengetahuan teknis, keselamatan, dan pengenalan
selam ilmiah untuk pemantauan ekosistem. Pelatihan dilakukan melalui sesi teori dan
praktik. Hasil tes awal dan akhir menunjukkan peningkatan pemahaman dari 24,7% menjadi
85,24%, menandakan efektivitas pelatihan. Program ini memperkuat peran kelompok sasi
dan membuka peluang ekowisata berkelanjutan sebagai dukungan terhadap pengelolaan
sumber daya pesisir.

Kata kunci: Pemberdayaan, Konservasi, Ekowisata, Seram Timur

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Seram Bagian Timur, Provinsi Maluku, dikenal sebagai salah satu
negeri tertua yang masih mempertahankan sistem sosial (Tuapetel et al.,, 2025a)
dan budaya tradisional di wilayah Seram Timur (Rumonin et al., 2025). Masyarakat
di wilayah ini sejak lama menerapkan praktik sasi laut sebagai bentuk kearifan
lokal dalam pengelolaan sumber daya pesisir (Rakuasa, 2022; Tjoa et al., 2025).
Sasi berfungsi sebagai mekanisme sosial-ekologis untuk mengatur waktu dan cara
pemanfaatan sumber daya laut agar tetap lestari (Sutiari et al., 2024), serta
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat secara berkelanjutan (La Ima et al,
2023; Husni et al., 2025). Dalam dua dekade terakhir, berbagai studi dan laporan
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lapangan menunjukkan bahwa praktik sasi di wilayah Seram Timur mulai
berkurang intensitasnya dan bahkan di beberapa lokasi berhenti dilaksanakan
(Bolan & Juniartin 2024). Data dari Dinas Kelautan dan Perikanan Maluku (2023)
menunjukkan penurunan hasil tangkapan nelayan tradisional di Seram Timur
sebesar 27% dalam lima tahun terakhir, yang diindikasikan terkait dengan
degradasi habitat pesisir seperti terumbu karang dan padang lamun. Penelitian
Pelasula et al. (2023) juga melaporkan penurunan tutupan karang hidup di
beberapa titik pengamatan di pesisir Seram Timur hingga di bawah 54%, jauh di
bawah ambang batas kondisi sehat ekosistem karang tropis.

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa keberlanjutan sumber daya laut di
Seram Timur menghadapi tantangan serius akibat meningkatnya tekanan ekonomi
(Tuapetel 2021), praktik penangkapan yang tidak ramah lingkungan (Radjak et al.,
2021; Tuapetel et al.,, 2024; Soukotta & Tuapetel 2024), serta melemahnya nilai-
nilai sosial budaya yang mendasari sistem sasi (Picauly et al, 2022). Generasi
muda di negeri-negeri di Seram Timur mulai kurang terlibat dalam kegiatan adat
dan pengelolaan sumber daya laut, sementara sebagian besar masyarakat nelayan
belum memiliki keterampilan teknis maupun pengetahuan konservasi yang
memadai untuk beradaptasi dengan perubahan ekosistem laut (Langston et al,
2020). Selain itu, belum adanya mekanisme community-based monitoring yang
terstruktur menyebabkan kondisi ekosistem sulit dipantau secara berkala.
Akibatnya, data dasar tentang kesehatan ekosistem pesisir masih terbatas,
sehingga proses pengambilan keputusan dalam pembukaan atau penutupan sasi
menjadi kurang berbasis informasi ilmiah.

Dalam konteks tersebut, peningkatan kapasitas masyarakat pesisir menjadi
langkah strategis untuk memperkuat kembali peran sasi dalam pengelolaan
sumber daya kelautan (Maatoke et al., 2024). Salah satu pendekatan inovatif yang
relevan adalah pelatihan selam dasar dan selam ilmiah (scientific diving), yang tidak
hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis dalam eksplorasi bawah
laut (Lombardi et al., 2025), tetapi juga bertujuan membangun kesadaran ekologis
dan kemampuan masyarakat untuk terlibat langsung dalam konservasi laut
(Cerrano et al, 2017). Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat lokal agar mereka dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pemantauan ekosistem berbasis komunitas, termasuk pengamatan terumbu
karang, padang lamun, dan populasi biota penting sebagai spesies indikator
keberlanjutan perikanan. Selain itu, pendekatan ini mendukung pengelolaan
bersama antara masyarakat adat, pemerintah daerah, dan lembaga pendidikan
tinggi dalam menjaga keberlanjutan sumber daya pesisir.

Kegiatan pelatihan selam ilmiah juga memiliki nilai kebaruan yang penting
(Queiroz Neto et al.,, 2017; Méller et al., 2023), terutama dalam konteks masyarakat
adat penjaga sasi di Maluku. Pengenalan teknik selam ilmiah bagi masyarakat
pesisir merupakan langkah baru yang mengintegrasikan ilmu kelautan modern
dengan pengetahuan lokal yang telah diwariskan turun-temurun (Saptenno &
Timisela 2024). Integrasi ini tidak hanya memperkaya pengetahuan masyarakat
dalam memahami dinamika ekosistem bawah laut (Caldeira et al., 2025), tetapi
juga memperkuat legitimasi sasi sebagai sistem pengelolaan berbasis budaya yang
mampu beradaptasi dengan tantangan perubahan zaman (Abraham et al, 2025;
Surakusumah et al, 2025; Kuahaty 2025). Pendekatan tersebut menjadikan
kegiatan pengabdian ini unik dan strategis karena memadukan dimensi sosial-
budaya, ekologi, dan teknologi dalam satu kerangka pemberdayaan masyarakat.

Kegiatan pelatihan selam dasar bagi kelompok pengelola sasi di Negeri Geser terbukti
efektif meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran ekologis masyarakat
pesisir. Peserta menunjukkan kemajuan nyata dalam teknik selam dasar, keselamatan
bawah air, serta pemahaman peran selam ilmiah dalam konservasi sumber daya laut.
Program ini juga memperkuat nilai-nilai sasi sebagai sistem pengelolaan berbasis budaya
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dan membuka peluang ekonomi melalui ekowisata bahari berkelanjutan. Dalam jangka
panjang, pelatihan ini diharapkan memperkuat kelembagaan lokal sehingga mampu
melakukan pemantauan dan pengelolaan sumber daya laut secara mandiri, sekaligus
menjadi model replikasi bagi wilayah pesisir lain di Maluku. Lebih jauh, kegiatan ini dapat
menjadi dasar pengembangan kelompok wisata bahari berbasis konservasi yang
mendukung peningkatan ekonomi masyarakat serta pencapaian SDG 14. Dengan kondisi
dan tantangan yang dihadapi kelompok sasi, program pemberdayaan melalui pelatihan
selam menjadi relevan untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola sumber
daya perikanan demi kesejahteraan masyarakat.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Negeri Geser,
Kecamatan Seram Timur, Kabupaten Seram Bagian Timur, Provinsi Maluku, pada
8-11 September 2024. Peserta kegiatan adalah kelompok pengelola sasi dari
Kabupaten Seram Bagian Barat yang memiliki peran penting dalam menjaga dan
mengatur pemanfaatan sumber daya laut di wilayah pesisir. Metode pelaksanaan
meliputi dua tahap yaitu: Persiapan dan pelaksanaan (Mailoa et al., 2022;
Hukubun et al.,, 2023; Pattipeiluhu et al, 2023; Ratuluhain 2023; Kalay et al,
2024; Prastha 2024; Tuapetel et al,, 2025b; Fendjalang et al., 2025).

Tahap Persiapan: Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama
Pemerintah Negeri Geser, tokoh adat, dan pengurus sasi untuk menetapkan
peserta, waktu, dan lokasi pelatihan. Pada tahap ini, tim pengabdian juga
menyiapkan peralatan selam dasar serta materi pembelajaran sesuai standar
Persatuan Olahraga Selam Seluruh Indonesia (POSSI) dan Association of Diving
School (ADS).

Tahap Pelaksanaan Teori: Pelaksanaan pelatihan dimulai dengan
penyampaian materi teori yang mencakup pengenalan peralatan selam, teknik
pernapasan, prinsip keselamatan di bawah air, dan pengantar selam ilmiah
(scientific diving) sebagai metode pemantauan ekosistem laut. Materi diberikan
dalam bentuk paparan kelas, diskusi, dan demonstrasi awal penggunaan
peralatan.

Tahap Pelaksanaan Praktik Lapangan: Sesi praktik dilaksanakan di perairan
sekitar Negeri Geser. Peserta mengikuti demonstrasi langsung penggunaan
peralatan selam dasar, latihan pengapungan, teknik turun dan naik yang aman,
serta simulasi pengamatan biota bawah laut sebagai latihan dasar scientific diving.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap persiapan merupakan fondasi utama dalam memastikan seluruh
rangkaian kegiatan berjalan efektif dan sesuai rencana. Proses ini diawali dengan
koordinasi intensif bersama Pemerintah Negeri Geser, tokoh adat, dan pengurus
sasi setempat. Koordinasi ini dilakukan untuk menetapkan peserta pelatihan,
menentukan waktu dan lokasi kegiatan, serta memastikan dukungan kelembagaan
lokal terhadap pelaksanaan program. Selain itu, pada tahap ini tim pengabdian
melakukan pemetaan kebutuhan peralatan dan logistik pelatihan, termasuk
penyediaan perlengkapan selam dasar seperti masker, snorkel, fins, baju renang,
sepatu dan perangkat keselamatan lainnya. Materi pembelajaran juga disusun dan
disesuaikan dengan standar Persatuan Olahraga Selam Seluruh Indonesia (POSSI)
serta Association of Diving School (ADS). Penyusunan materi meliputi modul
pengenalan selam dasar, prosedur keselamatan, dan pengantar selam ilmiah.
Semua perlengkapan kemudian diperiksa kelayakannya sebelum dibawa ke lokasi,
sebagaimana tersaji pada Gambar 1. Tahap persiapan ini memastikan seluruh
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kebutuhan teknis dan administratif terpenuhi sehingga kegiatan dapat
berlangsung dengan aman dan terstruktur.

Gambar 1. Peralatan selam dasar yang digunakan untuk pelatihan kelompok sasi;
(a) masker, snorkel, fins. (b) baju renang panjang, sepatu boat, jam tangan sport. (c) sabuk
pemberat, regulator scuba, tabung scuba.

Setibanya di Negeri Geser, tim pengabdian terlebih dahulu melakukan
pelaporan resmi kepada pemerintah negeri, kepolisian, dan Koramil Kecamatan
Seram Timur sebagai bentuk izin dan penguatan koordinasi. Kegiatan kemudian
didampingi oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Seram Bagian Barat
serta perwakilan dari World Wide Fund for Nature (WWF) dan Global Environment
Facility (GEF-6) yang berperan sebagai mitra teknis lapangan. Pelatihan teori
dilaksanakan dalam bentuk ceramah, diskusi, serta demonstrasi awal penggunaan
peralatan. Materi teori yang disampaikan mencakup pengenalan peralatan selam,
teknik pernapasan, prinsip keselamatan di bawah air, serta pengantar selam ilmiah
yang menjadi dasar pemantauan ekosistem laut berbasis komunitas. Pada tahap
ini, peserta diberikan kesempatan untuk memahami fungsi setiap alat, cara
pemakaian yang benar, serta risiko yang harus diwaspadai selama kegiatan
penyelaman. Aktivitas ini menjadi dasar pengetahuan sebelum peserta diterjunkan
pada praktik lapangan (Gambar 2).
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© SELAM DASAR DAN SERTIFIKASI OPEN WATER ADSI INDONESIA
BAGI KELOMPOK PENGELOLA SASI
DI KABUPATEN SERAM BAGIAN TIMUR
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Gambar 2. Pelatihan teori selam; (a) Persiapan, (b) Pembukaan dihadiri pemerintah
kecamatan, (c) Foto bersama instruktur dan peserta pelatihan (d) Belajar di ruang kelas.

Praktik lapangan dilaksanakan di perairan sekitar Negeri Geser yang memiliki
kondisi laut jernih dan mewakili habitat terumbu karang, padang lamun, serta
biota penting lainnya. Selama tiga hari berada di lapangan, peserta tinggal bersama
tim PkM untuk mengikuti semua rangkaian pelatihan secara intensif. Sesi praktik
dimulai dengan demonstrasi langsung penggunaan peralatan selam dasar, latihan
teknik pengapungan, serta cara turun dan naik ke permukaan dengan aman.
Peserta kemudian dilatih menyelam hingga kedalaman lebih dari 10 meter untuk
memperkuat kemampuan adaptasi terhadap tekanan air serta konsistensi
pengaturan pernapasan. Pada tahap ini mereka juga diperkenalkan pada teknik
dasar scientific diving, seperti pengamatan dan pencatatan sumber daya ikan,
identifikasi jenis karang, serta pemetaan distribusi lamun di sekitar lokasi praktik.
Metode yang digunakan meliputi ceramah lapangan, simulasi, dan praktik
langsung, sehingga peserta dapat menghubungkan teori dengan kondisi aktual di
laut. Secara teknis, peserta mampu mengenali dan menggunakan peralatan selam
dasar seperti masker, snorkel, dan fins dengan benar. Pada sesi praktik, sebagian
besar peserta berhasil melakukan manuver dasar seperti pengapungan,
pernapasan melalui snorkel, dan teknik penyelaman dangkal dengan aman. Selain
itu, pengenalan terhadap selam ilmiah memberikan wawasan baru bagi peserta
tentang pentingnya pemantauan ekosistem pesisir secara langsung, terutama
dalam menjaga kelestarian biota laut di kawasan sasi (Gambar 3).
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Dari sisi sosial, kegiatan ini menumbuhkan semangat kolaboratif
antaranggota kelompok sasi dan memperkuat rasa kepemilikan terhadap sumber
daya laut yang mereka kelola. Transfer keterampilan menyelam juga membuka
peluang baru bagi masyarakat untuk mengembangkan ekowisata bahari berbasis
konservasi, seperti wisata selam dan pengamatan gua bawah laut. Keterlibatan
POSSI Maluku dan pemerintah daerah turut memperkuat sinergi antara
masyarakat, akademisi, dan lembaga mitra dalam membangun model
pemberdayaan berbasis kearifan lokal.
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Gambar 3. Pelatihan praktek selam; (a) Persiapan menyelam, (b) menggunakan
perlengkapan selam, (c.) foto bersama dengan spanduk setelah praktek menyelam.

Antusiasme peserta terlihat jelas melalui partisipasi aktif dan minat tinggi
dalam mengikuti seluruh sesi latihan. Tahap ini menjadi bagian penting dalam
membangun kapasitas teknis peserta sebagai garda depan pengelolaan sumber
daya pesisir secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil evaluasi melalui kuesioner,
terjadi peningkatan pengetahuan dan ketrampilan peserta terhadap teknik selam
dasar, keselamatan di bawah air, serta pengenalan terhadap selam ilmiah (scientific
diving). Rata-rata skor pemahaman meningkat dari 24,7% pada tes awal menjadi
85,24% pada tes akhir, menunjukkan efektivitas pendekatan pelatihan yang
diterapkan (Gambar 4).
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Gambar 4. Hasil test kemampuan dasar teori & praktek (%). Peserta pelatihan kelompok
sasi Kabupaten Seram Bagian Barat diuji pada awal dan akhir kegiatan PkM.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas teknis dan
kesadaran ekologis masyarakat pesisir. Dampak yang dihasilkan tidak hanya pada
peningkatan kompetensi individu, tetapi juga pada penguatan peran sasi sebagai
sistem pengelolaan sumber daya laut yang adaptif terhadap perubahan sosial dan
ekonomi masyarakat kepulauan.

4. KESIMPULAN

Pelatihan selam dasar di Negeri Geser memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan kapasitas kelompok pengelola sasi dalam memantau
ekosistem pesisir. Lonjakan skor pemahaman dari 24,7% menjadi 85,24%
menegaskan keberhasilan program dalam membangun kompetensi teknis peserta,
terutama terkait teknik selam dasar, keselamatan bawah air, dan dasar-dasar
selam ilmiah. Kegiatan ini juga berperan penting dalam memperkuat praktik sasi
sebagai sistem pengelolaan lokal, memperluas kerja sama antar pemangku
kepentingan, dan membuka peluang ekowisata dan konservasi sumber daya laut.
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